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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

PENETAPAN

Nomor 855/Pdt.G/2023/PA.Tbh

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tembilahan yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu dalam tingkat pertama, dalam sidang majelis hakim, telah menjatuhkan

penetapan dalam perkara Cerai Gugat yang antara:

....................., tempat dan tanggal lahir Tempuling, 05 Mei 1996, agama Islam,

pekerjaan  Mengurus  Rumah  Tangga,  Pendidikan

SLTP/Sederajat,   tempat kediaman  di  Jalan  Harapan,

Lr.  Kolong,  Parit  08, Kelurahan  Tembilahan  Hulu,

Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir,

Provinsi Riau, selanjutnya disebut Penggugat;

....................., tempat  dan  tanggal  Teluk  Pinang,  11  Februari  1984,  agama

Islam,  pekerjaan  Pekerja  Kapal,  Pendidikan

SLTP/Sederajat,  tempat  kediaman  di Jalan  Sapta

Marga,  rumah  di  belakang  PT.  Bintang  Rezeki,

Kelurahan  Tembilahan  Hulu,  Kecamatan  Tembilahan

Hulu,  Kabupaten Indragiri  Hilir,  Provinsi Riau,

selanjutnya disebut Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut.

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara tersebut.

Telah mendengar keterangan Penggugat.

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat permohonannya bertanggal

24  November  2023 yang  terdaftar  di  Kepaniteraan  Pengadilan  Agama

Tembilahan pada  hari  Senin tanggal  27  November  2023 dengan  register

perkara  Nomor  855/Pdt.G/2023/PA.Tbh telah  mengajukan  gugatan yang

berbunyi sebagai berikut:.

1. Bahwa pada  hari  Rabutanggal  29 Mei 2019 telah dilangsungkan perkawinan

antara Penggugat dengan Tergugat yang dilaksanakan menurut hukum dan
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sesuai  dengan  tuntunan  ajaran  agama  Islam.  Perkawinan  tersebut  telah

dicatatkan di hadapan Pejabat PPN Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan

Tempuling,  KabupatenIndragiri  Hilir,  sebagaimana  dalam  Kutipan  Akta

Nikah dengan Nomor 0128/027/V/2019 tertanggal 29 Mei 2019;

2. Bahwa  setelah  menikah,  pada  awalnya  Penggugat  dan  Tergugat  tinggal

dirumah  orang  tua  Tergugatyang  beralamatdi  Kelurahan  Teluk  Pinang,

Kecamatan  Gaung  Anak  Serka,  Kabupaten  Indragiri  Hilir,  Provinsi  Riau

selama lebih kurang4 bulan;  kemudian terakhir  hidup bersama  di  rumah

sewa yang beralamat di Kelurahan Sungai Beringin, Kecamatan Tembilahan,

Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, hingga berpisah;

3. Bahwa  pada  waktu  akad  nikah,  Penggugat  berstatus  janda (cerai  hidup),

sedangkan Tergugat berstatusjejaka;

4. Bahwa selama masa perkawinan, Penggugat dan Tergugat telah berhubungan

badan (ba’da dukhul) sebagaimana layaknya pasangan suami isteri, namun

belum dikaruniai anak;

5. Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada mulanya berjalan

harmonis, akan tetapi sejak bulan Julitahun 2022 rumah tangga Penggugat

dengan Tergugat mulai goyah dan sudah tidak harmonis lagi, sering terjadi

perselisihan  dan  pertengkaran  secara  terus  menerus  disebabkan  oleh

karena;

a. Tergugat  tidak  mampu  memberikan  nafkah  bathin  yang  layak  kepada

Penggugat;

b. Tergugat bersikap egois dan tidak menghargai Penggugat;

c. Sering  terjadi  salah  paham  dan  perbedaan  sikap  dalam  kehidupan  rumah

tangga sehingga sering terjadi pertengkaran;

d. Tergugat Jarang pulang ke rumah dan kurang perhatian dengan keluarga.

6. Bahwa  percekcokan  antara  Penggugat  dan  Tergugat  semakin  tajam  dan

memuncak pada bulan Agustus tahun 2023 yang menyebabkan antara lain: 

a. Bahwa  Penggugat  dan  Tergugat  telah  pisah  rumah  sejak  bulan

Agustustahun2023atau  sudah  selama  3(tiga)  bulan,  Tergugat  pergi

meninggalkan  rumah  kediaman  bersama  karenaTergugat  bekerja  di

Kapal sehingga Tergugat jarang pulang ke rumah dan kurang perhatian
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dengan keluarga. Saat ini Penggugat tinggal di  rumah sewa Penggugat

di  Kelurahan  Tembilahan  Hulu,  Kecamatan  Tembilahan  Hulu dan

Tergugat  tinggal  di  rumah  saudara  kandung  Tergugat  di  Kelurahan

Tembilahan Hulu, Kecamatan Tembilahan Hulu;

b. Bahwa  Penggugat  dan  Tergugat  sudah  tidak  lagi  menjalankan  hak  dan

kewajibannya  masing-masing  layaknya  suami  isteri,baik  nafkah  lahir

maupun bathin sejak bulan Agustus tahun 2023;

c. Bahwa Penggugat dan Tergugat  masih ada komunikasi yang baik  akan tetapi

sudah tidak saling memperdulikan lagi.

7. Bahwa  atas  permasalahan  dan  kemelut  rumah  tangga  yang  dihadapi,

Penggugat(telah  memusyawarahkan) dengan  keluarga,  baik  keluarga

Penggugat  maupun keluarga Tergugat.  Namun sudah sulit  mencari  solusi

untuk mempertahankan dan menyelamatkan perkawinan, sehingga kemelut

rumah tangga semakin sulit diselesaikan;

8. Bahwa ikatan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat sebagaimana yang

diuraikan diatas sudah sulit dibina dan dipertahankan lagi untuk membentuk

suatu  rumah  tangga  yang  sakinah,  mawaddah  wa  rahmah  sebagaimana

maksud  dan  tujuan  dari  suatu  perkawinan,  sehingga  lebih  baik  diputus

karena perceraian;

9. Bahwa  berdasarkan  hal-hal  tersebut  diatas,  gugatan  perceraian  Penggugat

terhadap Tergugat atas dasar  pertengkaran yang terjadi terus menerus

dan  tidak  mungkin  hidup  rukun  dalam  suatu  ikatan  perkawinan,  telah

memenuhi unsur  Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun

1975 Jo. Pasal 116 huruf (f)  Kompilasi  Hukum Islam, sehingga berdasar

hukum untuk menyatakan gugatan cerai ini dikabulkan;

10. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya perkara.

Berdasarkan dalil  dan alasan-alasan tersebut diatas, maka dengan ini Penggugat memohon

kepada  Ketua  Pengadilan  Agama  Tembilahan c.q.  Majelis  Hakim  yang

memeriksa  dan  mengadili  perkara  ini  untuk  dapat  menentukan  hari

persidangan,  kemudian memanggil  Penggugat  dan Tergugat  untuk  diperiksa

dan diadili, selanjutnya memberikan putusan yang amarnya sebagai berikut:

PRIMER:
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1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan  talak  satu  bain  sughra Tergugat  (.....................)  Terhadap

Penggugat (.....................);

3. Membebankan biaya Perkara ini sesuai peraturan yang berlaku.

SUBSIDER:

Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain mohon putusan yang seadil-

adilnya (ex aequo et bono).

Bahwa  pada  hari  sidang  yang  telah  ditetapkan  Penggugat  datang

menghadap  sendiri di  persidangan,  sedangkan  Tergugat  tidak  datang

menghadap  di persidangan dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap

sebagai  wakil/kuasa  hukumnya  meskipun  telah  dipanggil  secara  resmi  dan

patut yang relaas panggilannya telah dibacakan di dalam sidang, sedangkan

tidak ternyata bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Bahwa Penggugat  menyampaikan kepada Majelis  bahwa Penggugat

hendak mencabut perkaranya;

Bahwa karena Penggugat  telah mencabut  gugatannya,  maka proses

pemeriksaan  perkara  ini  dinyatakan  telah  selesai  sehingga  tidak  perlu  lagi

dilanjutkan;

Bahwa untuk singkatnya uraian penetapan ini maka semua berita acara

persidangan ini  dianggap telah termasuk dan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari penetapan ini.

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan Penggugat  adalah

sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang,  bahwa  pada  hari  persidangan  yang  telah  ditetapkan

Penggugat menghadap sendiri (in-person) di persidangan, sedangkan Tergugat

tidak datang  menghadap di persidangan dan tidak pula mengutus orang lain

sebagai wakil atau kuasanya yang sah meskipun telah dipanggil secara resmi

dan patut,  serta tidak datangnya tersebut tanpa didasari alasan hukum yang

sah;

Menimbang, bahwa Penggugat menyatakan mencabut gugatannya; 
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Menimbang,  bahwa  karena  Penggugat  menyatakan  mencabut

gugatannya tersebut maka pemeriksaan perkara ini dinyatakan selesai;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  pencabutan  perkara  ini  dilakukan

setelah  proses  persidangan  dilangsungkan  maka  biaya  yang  timbul  dalam

perkara ini harus diperhitungkan;

Menimbang, bahwa karena perkara ini menyangkut bidang perkawinan

sesuai  Pasal  89 ayat  (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989,  yang telah

diubah  dan  ditambah  dengan  perubahan  pertama  menjadi  Undang-Undang

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua menjadi Undang-undang Nomor 50

Tahun 2009, maka seluruh biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Memperhatikan segala peraturan dan kaidah hukum yang berhubungan

dengan perkara ini;

M E N G A D I L I

1. Menyatakan perkara Nomor 855/Pdt.G/2023/PA.Tbh dicabut;  

2. Membebankan  kepada Penggugat  untuk  membayar  biaya  perkara

sejumlah Rp. 330.000,00 (tiga ratus tiga puluh ribu rupiah);  

Demikian  ditetapkan dalam  rapat  permusyawaratan  Majelis  yang

dilangsungkan pada hari Senin, tanggal 04 Desember 2023 Masehi, bertepatan

dengan tanggal 20 Jumadil Awal 1445 Hijriyah, oleh kami Ahmad Khatib, S.H.I.

sebagai Hakim Ketua,  Amry Saputra, S.H. dan Muhammad Aidzbillah, S.Sy.,

masing-masing sebagai Hakim Anggota, penetapan tersebut diucapkan dalam

sidang  terbuka  untuk  umum  pada  hari  Senin,  tanggal  04  Desember 2023

Masehi, bertepatan dengan tanggal 20 Jumadil Awal 1445 Hijriyah, oleh Ketua

Majelis  tersebut  dengan  didampingi  oleh  Hakim  Anggota  dan  dibantu  oleh

Abdul Azis, S.H., sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat. 

Hakim Ketua

Ahmad Khatib, S.H.I.

Hakim Anggota Hakim Anggota

Amry Saputra, S.H. Muhammad Aidzbillah, S.Sy.
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Panitera Pengganti

Abdul Azis, S.H.

Perincian biaya :

-  Pendaftaran : Rp 30.000,00

-  Proses : Rp 80.000,00

-  Panggilan : Rp 170.000,00

-  PNBP : Rp 30.000,00

-  Sumpah : Rp ,00

-  Penerjemah : Rp ,00

-  Redaksi : Rp 10.000,00

-  Meterai : Rp               10.000,00  

J u m l a h : Rp 330.000,00

(tiga ratus tiga puluh ribu rupiah).
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